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RINGKASAN 

Elektrokinetik adalah suatu proses pergerakan ion pada suatu media, 

termasuk pada tanah lempung, yang disebabkan oleh adanya beda potensial listrik 

pada kedua kutubnya (anoda dan katoda). Beda potensial ini menyebabkan 

terjadinya beberapa fenomena selama proses elektrokinetik berlangsung, antara 

lain: medan listrik, elektrokimia, elektroporesis, dan elektromigrasi. Penelitian ini 

dilakukan untuk pengembangan sistem elektrokinetik sebagai alternatif proses 

stabilisasi tanah lempung lunak. Pada penelitian tahun/ tahap ke-1, dengan 

menggunakan beberapa jenis tanah lempung lunak yang berasal dan diambil dari 

lokasi jalan raya lintas tengah Sumatera (Tarutung-Sibolga, Sumatera Utara), 

diperoleh hasil berupa klasifikasi dan jenis tanah lempung lunak dari lokasi 

tersebut. Selain itu, diperoleh juga perilaku pergerakan ion di dalam tanah 

lempung selama proses elektrokinetik. Perilaku pergerakan ion ditunjukkan 

dengan adanya perubahan konsentrasi ion kalsium (Ca2+) di tanah lempung lunak 

pada periode waktu pengamatan selama 14 hari. Pada periode pengamatan hari ke 

14 sampai dengan hari ke 21, terjadi pengurangan konsentrasi ion kalsium di 

tanah lempung lunak pada kondisi konsentrasi ion kalsium masih di bawah batas 

kapasitas tukar kation (Cation Exchange Capacity, CEC).    

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental proses 

elektrokinetik di laboratorium. Target khusus yang akan dicapai pada penelitian 

ini adalah terciptanya alat stabilisasi yang mampu meningkatkan kuat geser tanah 

lempung lunak dengan menggunakan metode elektrokinetik. Pada penelitian 

tahun/ tahap ke-3 ini akan diuji cobakan pengaruh konsentrasi (pH) larutan 

stabilisator (dalam hal ini kapur) terhadap perilaku perubahan konsentrasi ion 

kalsium pada tanah lempung lunak selama proses elektrokinetik berlangsung. 

Modifikasi sistem elektrokinetik yang sudah diperoleh pada tahun/ tahap ke-2 

juga dilakukan pada tahun/ tahap ke-3 ini, agar dicapai suatu kondisi ideal yang 

mampu mengakomodir usaha stabilisasi tanah lempung lunak yang sederhana, dan 

mudah diaplikasikan. Selain itu, dilakukan juga pengujian terhadap sifat mekanis 

tanah lempung setelah proses elektrokinetik, berupa pengujian kuat tekan dan 

geser tanah.  

Hasil penelitian pada tahun/ tahap ke-3 ini adalah purwarupa (prototype) 

alat stabilisasi tanah lempung lunak degan proses elektrokinetik. Hasil penelitian 

yang diperoleh direncanakan dipublikasikan pada International Journal of 

GEOMATE dan diseminarkan pada Seminar Nasional Lembaga Penelitian 

Universitas Negeri Medan, 28 September 2017, dengan judul makalah: 

ELEKTROKINETIK: Pemanfaatan Fenomena Kelistrikan Dalam  Mengatasi 

Permasalahan Lempung Lunak. 

 

 

Kata Kunci : elektrokinetik, beda potensial, stabilisasi, tanah lempung lunak, 

konsentrasi ion kalsium. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Permasalahan 

Tanah lempung lunak adalah tanah lempung yang mengandung kadar air 

yang sangat besar bahkan dapat mencapai kondisi jenuh. Kondisi lunak ini 

disebabkan oleh kemampuan tanah lempung yang mampu mengikat air lebih 

banyak dibandingkan dengan jenis tanah lainnya seperti pasir, lanau dan kerikil. 

Pada kondisi lunak, kemampuan partikel tanah lempung memikul beban luar akan 

berkurang, disebabkan adanya air pada partikel tanah lempung, sehingga pada 

titik tertentu akan terjadi pergerakan massa tanah lempung yang disebut juga 

dengan keruntuhan atau kelongsoran massa tanah lempung. Usaha stabilisasi yang 

diperlukan untuk mengatasi keruntuhan massa tanah adalah dengan meningkatkan 

nilai tegangan geser (f) dari tanah lempung. Keruntuhan tanah lempung lunak 

banyak terjadi pada lereng bukit dan badan jalan raya lintas tengah pulau 

Sumatera, jalan Tarutung-Sibolga, Sumatera Utara (Gambar 1.).  

 

Gambar 1. Beberapa kelongsoran lereng akibat pelunakan tanah lempung pada 

jalan raya lintas Tengah pulau Sumatera, jalan Tarutung-Sibolga, Sumatera Utara 

(Desember 2013). 

Kesulitan yang sering terjadi pada saat stabilisasi tanah lempung lunak 

adalah: kesulitan dalam pelaksanaan di lapangan yang disebabkan oleh kondisi 

lunak tanah lempung yang tidak mampu memikul beban luar yang sangat besar, 

capaian homogenitas proses stabilisasi yang sangat sulit akibat letak tanak 

lempung lunak yang tidak selalu merata dan berada dekat di lapisan atas tanah, 

keliatan tanah lempung yang sangat tinggi, dimana kesulitan ini akan 

menyebabkan kerugian terhadap waktu, biaya dan efektifitas proses stabilisasi, 
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serta terhambatnya pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu daerah dan 

tentunya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara nasional. 

Inovasi dan penemuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah : sistem, 

metode dan alat elektrokinetik sebagai alternatif usaha stabilisasi tanah lempung 

lunak yang mampu meningkatkan tegangan geser ( f ) tanah lempung lunak, 

ekonomis, sederhana, mudah dan efektif, sehingga penanganan masalah yang 

timbul akibat tanah lempung lunak dapat dengan cepat teratasi.  

1.2. Roadmap Riset 

Untuk memanfaatkan elektrokinetik dalam proses stabilisasi tanah, 

diperlukan 3 tahap seperti 1. tahap pengembangan, meliputi: pengembangan 

model dan sistem elektrokinetik yang akan digunakan, serta optimalisasi hasil 

stabilisasi dalam bentuk potensial listrik yang digunakan. Tahap 2. tahap desain 

dan modifikasi alat stabilisasi, dan tahap ke 3 adalah tahap uji coba alat 

stabilisasi dilapangan. Penelitian ini dikhususkan pada tahap pengembangan, 

dimana tujuan akhir (output) penelitian yang akan dicapai pada tahap ini adalah 

pengembangan model dan sistem kelistrikan proses stabilisasi dengan 

elektrokinetik, serta penentuan potensial listrik yang optimal digunakan selama 

proses stabilisasi tanah lempung lunak.  

 

Gambar 2. Roadmap Riset 

1.3. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang akan dicapai pada penelitian ini adalah: alat stabilisasi 

tanah lempung lunak yang mampu meningkatkan tegangan geser ( f ) tanah 

lempung lunak dengan model dan sistem elektrokinetik. 



3 
 

1.4. Keutamaan (Urgensi) Penelitian  

Permasalahan yang sering terjadi pada proses stabilisasi tanah lempung 

lunak antara lain: keterbatasan jangkauan proses stabilisasi akibat letak tanah 

lempung lunak yang berada jauh dari permukaan tanah, hasil stabilisasi yang tidak 

homogen, aplikasi dilapangan yang sangat sulit akibat kondisi tanah lempung 

sangat lunak, sehingga menimbulkan kerugian terhadap waktu, biaya dan 

efektifitas proses stabilisasi yang dilakukan, sehingga diperlukan alternatif proses 

stabilisasi tanah lempung lunak, salah satunya adalah dengan menggunakan 

metode elektrokinetik. 

Beberapa kelebihan metode elektrokinetik sebagai alternatif proses 

stabilisasi tanah lempung lunak yang sudah diketahui dari hasil penelitian 

sebelumnya (Panjaitan, 2013) adalah: 

1. Aplikasi dilapangan yang sangat mudah dan efektif, karena menggunakan 

sistem kelistrikan yang sangat sederhana sehingga pemasangan alat 

stabilisasi lebih mudah dan cepat. 

2. Tidak perlu dilakukan pembongkaran terhadap konstruksi/struktur yang 

sudah ada. 

3. Sumber tegangan listrik DC (Direct Current) dari baterei basah/aki, 

sehingga lebih ekonomis dari sisi pembiayaan. 

4. Hasil stabilisasi yang lebih merata (homogen) karena menggunakan 

prinsip pergerakan ion, sehingga pencampuran bahan stabilisator (kapur) 

dapat lebih merata pada tanah lempung lunak. 

5. Monitoring waktu proses stabilisasi dapat diketahui lebih tepat dengan 

mengetahui pertukaran kation pada tanah lempung lunak. 

Dari pemaparan kekurangan dan keterbatasan metode stabilisasi tanah 

lempung lunak serta kelebihan dari metode elektrokinetik dibandingkan 

dengan metode stabilisasi tanah lempung lunak lainnya, maka penelitian ini 

sangat perlu dilakukan untuk pengembangan metode elektrokinetik ini sangat 

perlu dilakukan untuk memantapkan hasil akhir berupa sistem dan alat 

elektrokinetik yang dapat dilgunakan sebagai alternatif proses stabilisasi tanah 

lempung lunak.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini terbagi atas : interaksi molekul tanah 

lempung dengan molekul air, fenomena longsor pada tanah lempung lunak, 

stabilisasi tanah lempung lunak dengan kapur, metode elektrokinetik, penelitian 

terkini dan studi pendahuluan sistem dan metode elektrokinetik terhadap 

permasalahan geoteknik.  

2.1. Interaksi Molekul Tanah Lempung dengan Molekul Air   

Pelunakan tanah lempung disebabkan adanya interaksi molekul tanah 

lempung dengan molekul air. Struktur molekul tanah lempung dibentuk oleh atom 

alumina (Al2O3) dan silika (SiO2)  membentuk ikatan dengan perbandingan 1:1 

atau 2:1 (Gambar 3.), mengalami perubahan muatan akibat beberapa proses, 

antara lain isomorphous substitution, the broken edge, proton equilibria, adsorbed 

ion charge) ( (Van Olphen, 1977), (Bowles, 1992)).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur molekul tanah lempung 

Proses ini menyebabkan partikel tanah memiliki muatan negatif pada 

permukaannya. Molekul air yang memiliki muatan positif dan negatif pada 

molekulnya (Gambar 4.), memiliki potensi untuk terikat pada molekul tanah 

lempung. Kadar air yang terikat sangat banyak pada molekul tanah lempung 

menyebabkan tanah lempung mengalami pelunakan.  

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 4. Molekul air 
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Ikatan air dengan partikel tanah lempung tidak stabil (ikatan Van der 

Waals (Bowles, 1992), sehingga pada suatu saat air akan dengan mudah dapat 

terlepas. 

2.2. Fenomena Longsor Pada Tanah Lempung Lunak 

Fenomena longsor pada lereng disebabkan terjadinya pergeseran material 

sepanjang bidang geser dalam tanah. Pergeseran material ini sering juga disebut 

dengan keruntuhan pada material. Keruntuhan yang terjadi pada material/tanah 

merupakan kombinasi kritis antara tegangan normal () dan tegangan geser (), 

dan bukan hanya karena tegangan normal maksimum saja atau tegangan geser 

maksimum saja (Lambe & Whitman, 1979). Hubungan antara tegangan normal 

dan geser pada sebuah bidang keruntuhan/longsor dapat dinyatakan dalam bentuk 

persamaan berikut ini: 

f  =  c  +  tan  ( 1 ) 

dimana : 

 c = kohesi 

  = sudut geser internal 

 Interaksi gaya normal dan gaya geser pada suatu bidang keruntuhan tanah 

dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.  

 

Gambar 5. Interaksi gaya normal () dan gaya geser () pada bidang 

keruntuhan massa tanah 

Pada kondisi tanah jenuh air, besar tegangan normal total pada sebuah titik 

adalah sama dengan jumlah tegangan efektif ditambah dengan tegangan air pori, 

atau 

  =  ' + u ( 2 ) 

dimana tegangan efektif ’ adalah tegangan yang diterima oleh butiran padat 

tanah, sehingga persamaan 1 dapat ditulis kembali menjadi: 
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f  =  c  + (u tan  ( 3 ) 

f  =  c  + ' tan  ( 4 ) 

Dari persamaan 3 diatas dapat diketahui bahwa kehadiran air pada partikel 

tanah menyebabkan tegangan normal tanah semakin kecil, sehingga nilai tegangan 

geser tanah (f ) juga semakin kecil. Pengurangn nilai tegangan geser ini pada 

kondisi tertentu berpotensi menimbulkan suatu keruntuhan / kelongsoran pada 

massa tanah. Untuk mengatasi pengurangan nilai tegangan geser tanah, maka 

diperlukan suatu usaha stabilisasi untuk meningkatkan nilai kohesi (c) dan juga 

nilai tegangan efektif dari tanah. 

2.3. Stabilisasi Tanah Lempung Lunak Dengan Kapur 

Stabilisasi tanah lempung lunak pada umumnya dilakukan untuk 

mengganti ion-ion yang memiliki potensi mengikat molekul air dengan sangat 

besar dengan suatu ion yang lebih stabil terhadap molekul air. Fenomena ini 

sering disebut dengan pertukaran kation (Cation Exchange) (Lambe & Whitman, 

1979). Salah satu material yang sering digunakan sebagai bahan stabilisator 

adalah kapur. Kapur memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan 

material lain, dimana kapur yang menempel pada partikel tanah akan membentuk 

2 lapisan, keluar partikel tanah akan membentuk lapisan kalsium hidrat dan ke 

dalam partikel tanah akan membentuk lapisan kalsium-alumina- hidrat (CAH) dan 

lapisan kalsium-silika hidrat (CSH) yang mempersulit ikatan air dengan partikel 

tanah lempung, sehingga nilai tegangan geser tanah ( f ) akan meningkat. Ilustrasi 

proses stabilisasi tanah lempung ekspansif dengan kapur dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 

 

Gambar 6. Ilustrasi proses stabilisasi tanah lempung ekspansif dengan 

menggunakan larutan kapur  



7 
 

2.4. Metode Elektrokinetik 

Yang dimaksud dengan elektrokinetik adalah pergerakan elektron pada 

suatu media akibat adanya potensial listrik yang diberikan, sehingga listrik 

bergerak dalam media tersebut. Pada media tanah, elektron yang bergerak 

menimbulkan medan listrik. Medan listrik ini menyebabkan terjadinya momentum 

dan gaya tarik antar partikel tanah dengan ion, maupun ion dengan ion. 

Kemampuan ion (dalam hal ini kation) menempel dan terikat pada partikel tanah 

(bermuatan negatif) dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain nilai 

elektronegativitas ion, jarak antara ion dan gaya luar (dalam hal ini gaya yang 

disebabkan oleh elektrokinetik). Semakin besar nilai elektronegativitas suatu 

kation, maka peluang kation tersebut menempel pada partikel tanah akan semakin 

besar ( (Israelachvili, 1991), (Van Olphen, 1977), dan (Siegel, 1974). 

Metode eletrokinetik pada media tanah dilakukan dengan menghubungkan 

2 elektroda (katoda (kutub negatif) dan anoda (kutub positif)) yang ditanam dalam 

tanah dengan sumber listrik. Pemberian potensial listrik menyebabkan listrik akan 

mengalir dari anoda menuju katoda. Pergerakan listrik menyebabkan terjadinya 

medan listrik, sehingga ion-ion (kation dan anion) yang berada pada media tanah 

akan ikut bergerak. Larutan kapur yang digunakan sebagai bahan stabilisator 

dapat bergerak karena telah diubah terlebih dahulu menjadi ion Ca2+ selama 

proses elektrokinetik berlangsung yang disebut dengan proses elektrokimia. 

Proses elektrokinetik yang berlangsung menyebabkan terjadinya beberapa 

fenomena, antara lain medan listrik, momentum, dan gaya tarik didalam media 

tanah.  Fenomena ini menyebabkan terjadinya pertukaran kation pada partikel 

tanah. Kekosongan kation ini menyebabkan tanah memiliki kelebihan muatan 

negatif pada permukaan partikelnya, sehingga ion Ca2+ yang bergerak akibat 

adanya pergerakan listrik dapat menggantikan kation yang terlepas dari partikel 

tanah (Gambar 7.). Proses selanjutnya merupakan proses pembentukan lapisan 

kapur keluar dan kedalam partikel tanah lempung (Gambar 6.). 



8 
 

Gambar 7. Ilustrasi proses pergerakan ion Ca2+ pada stabilisasi tanah lempung 

ekspansif dengan larutan kapur dan penggunaan proses elektrokinetik 

 

2.5. Pustaka Acuan Primer Yang Digunakan  

Beberapa hasil penelitian yang digunakan sebagai pustaka acuan primer 

pada penelitian ini diantara nya: 

1. (Morefield, et. al., 2004), melakukan penelitian proses percepatan stabilisasi 

dan konsolidasi pada tanah lunak yang akan digunakan sebagai landasan 

pesawat terbang dengan menggunakan proses elektrokinetik. 

2. (Han, et. al., 2004), melakukan penelitian perubahan tekanan osmotik dan 

tekanan air pori pada tanah yang tercemar limbah logam industri dengan 

menggunakan proses elektrokinetik. 

3. (Pamukcuk, et. al., 2004), melakukan penelitian proses penjernihan tanah yang 

tercemar logam berat Cr (VI), dengan menggunakan proses elektrokinetik. 

4. (Asavadorndeja & Glawe, 2005), melakukan penelitian untuk mengamati 

proses peningkatan kekuatan tanah lunak dengan menggunakan metode 

depolarisasi dengan penggunakan proses elektrokinetik. 

5. (Ahmad, et. al., 2006), melakukan penelitian perubahan tekanan osmotik, 

perpindahan kation dan perubahan nilai keasaman (pH) larutan elektrolit 

selama proses elektrokinetik berlangsung pada tanah sedimen. 

6. (Asadi & Huat, 2009), melakukan penelitian mengenai tahanan listrik serta 

sensitivitas perubahan kimia-fisik pada tanah jenis gambut dengan 

menggunakan proses elektrokinetik.  

7. (Rawat, 2010), melakukan penelitian proses penjernihan tanah yang tercemar 

logam berat kadmium (Cd) dengan menggunakan ion besi bervalensi 0 (zero 
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valent-iron) sebagai bahan katalisator dengan menggunakan proses 

elektrokinetik. 

8. (Panjaitan, et. al., 2011, 2012 dan 2013), melakukan penelitian mengenai 

pergerakan listrik dan ion bermuatan (kation dan anion) pada tanah lempung 

ekspansif, pertukaran kation dan pergerakan larutan kapur, serta perubahan 

sifat fisik tanah lempung ekspansif dengan pengujian terhadap nilai batas-

batas Atterberg pada proses stabilisasi tanah lempung ekspansif dengan 

menggunakan metode elektrokinetik. 

9. (Panjaitan, 2013), perilaku pergerakan larutan kapur dan pengaruh proses 

elektrokinetik pada tanah lempung ekspansif 

2.6. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan yang sudah dilakukan untuk menunjang penelitian ini 

dilakukan pada penelitian Hibah Disertasi Doktor tahun anggaran 2012 dan 

pelaksanaan tahun 2013 (Panjaitan, 2013). Adapun beberapa hasil penelitian yang 

penting sebagai dasar pengetahuan dalam pengembangan metode elektrokinetik 

sebagai alternatif usaha stabilisasi tanah lempun lunak adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku pergerakan listrik pada media tanah lempung. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pada saat pemberian beda potensial 

listrik pada elektroda utama (anoda-katoda), perilaku nilai tegangan listrik 

terkecil terdapat di tengah media (Gambar 8.) 

 

Gambar 8. Perilaku pergerakan listrik pada media tanah lempung selama 

proses elektrokinetik berlangsung 

2. Perilaku pergerakan larutan kapur pada tanah lempung. 

Pergerakan kapur akibat prosese elektrokinetik dapat dilihat pada gambar 

9 berikut ini. Penjejakan dilakukan secara visual. 
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                             ( a )                                                  ( b ) 
 

Gambar 9. Pengamatan secara visual salah satu fenomena pada proses 

elektrokinetik media tanah lempung (a). kondisi pada daerah katoda (insert 

sebelum elektrokinetik) (b). jejak kapur pada jari setelah proses 

elektrokinetik 

3. Perilaku penyebaran larutan kapur pada media tanah lempung dengan 

menggunakan metode elektrokinetik. 

Hasil pengujian distribusi larutan kapur akibat proses elekrokinetik pada 

tanah lempung diketahui dengan melakukan pengujian kimia mineral tanah 

lempung dengan metode AAS (Atomic Absorption Spectrum) diketahui 

adanya perilaku penyebaran larutan kapur terhadap periode waktu 

pengamatan (Gambar 10.) yaitu mengalami peningkatan pada periode 

waktu 7 sampai dengan 14 hari dan kemudia mengalami pengurangan pada 

periode waktu 14 sampai dengan 21 hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perilaku penyebaran kapur pada partikel tanah lempung 

Boyolali terhadap waktu pengamatan dan variasi potensial listrik yang 

digunakan 

 

4. Hasil pengujian mineral tanah lempung dengan menggunakan SEM. 
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Hasil pengujian mineral tanah lempung dengan menggunakan SEM 

menunjukkan adanya terlihat butiran kapur yang melekat pada mineral 

tanah (Gambar 11.) 

 
                         ( a )                                       ( b ) 

Gambar 11. Hasil pengamatan mineral tanah lempung Klaten (a). sebelum 

proses elektrokinetik (b). sesudah proses elektrokinetik. 

 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimental proses elektrokinetik dengan menggunakan tanah 

lempung lunak sebagai media.  Pengujian proses stabailisasi dilakukan dengan 

monitoring pergerakan listrik di tengah media contoh tanah lempung lunak. 

Rancangan pengujian yang akan dilakukan untuk setiap tahap dapat dilihat pada 

bagan alir penelitian (fishbone diagram) berikut ini (Gambar 12.)  
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Gambar 12. Bagan alir penelitian (fishbone diagram). 

3.2. Jenis Contoh Tanah 

 Jenis contoh tanah yang akan digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

tanah lempung lunak yang terganggu (disturb sample) yang diambil dari 

beberapa titik lereng bukit sepanjang jalan raya lintas tengah Sumatera, jalan 

Tarutung-Sibolga. Pengambilan sampel dilakukan dengan pencangkulan tanah 

dengan kedalaman +/- 50 cm dibawah permukaan tanah. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rencana skematik penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

gambar 13 berikut ini. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan 

pergerakan listrik ditengah bentang. Perancangan penelitian dilakukan 

berdasarkan analisa hasil penelitian yang sudah dilakukan, dimana hasil penelitian 

pendahuluan yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa kurva konsentrasi kapur 

dan distribusi tegangan listrik selama proses elektrokinetik berlangsung 

menunjukkan hasil nilai ekstrim paling kecil ada di tengah bentang media 

pengujian. 
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Gambar 13. Skematik penelitian 
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI 

Hasil sementara yang dicapai dalam penelitian tahun ke 3 ini adalah: 

1. Purwarupa sederhana alat elektrokinetik skala laboratorium 

2. Preparasi sistem kelistrikan 

3. Publikasi ilmiah berupa seminar nasional Seminar Nasional Lembaga 

Penelitian Universitas Negeri Medan, 28 September 2017, judul makalah: 

ELEKTROKINETIK: Pemanfaatan Fenomena Kelistrikan Dalam  Mengatasi 

Permasalahan Lempung Lunak, sebagai Pemakalah. 

4.  Publikasi ilimiah Jurnal Internasional GEOMATE (terindeks Scopus), terbit 

Oktober 2017, Vol.13, Issue 38, pp.173-177 Geotec., Const. Mat. & Env., 

ISSN:2186-299. 

 

BAB 5. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana penelitian selanjutnya adalah: melakukan pengujian lanjutan 

untuk menyempurnakan purwarupa yang sudah dicapai dalam 3 (tiga) tahap 

penelitian ini dengan melakukan penelitian terapan. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian tahun ke-3 ini 

diperoleh hasil bahwa pengembangan proses elektrokinetik memiliki potensi yang 

sangat besar sebagai alternatif model stabilisasi tanah lempung lunak. 
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